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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Sejauhmana Isi Headline  

Rubrik “POLICE LINE” di Harian Umum Bandung Ekspres  ditinjau dari nilai 

Aktual untuk menjawab tujuan diatas maka peneliti mengangkat indikator nilai 

aktual, nilai faktual, nilai penting, dan nilai menarik, untuk membentuk nilai 

berita.  

 Pendekatan penelitian kuantitatif dan metode penelitian deskriptif, 

dengan teknik analisis isi. Menurut Stempel dalam Rakhmat pada bukunya 

analisis isi. Ada 4 tahapan metodelogis yang digunakan dalam teknik analisis isi 

yaitu pemilihan satuan analisis, konstruksi kategori, penarikan sampel dan 

reliabilitas koding. Untuk pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah total sampling, karena jumlah populasi yang relatif sedikit, yakni 

sebanyak 7 berita yang diambil dari Harian Umum Bandung Ekspres rubrik 

"Police Line" edisi 1- 10 April. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan masing-masing kategori, sebagai 

berikut: Kategori nilai aktual memiliki persentase 87% , menunjukkan nilai 

korelasi yang tinggi. Kategori nilai faktual memiliki persentase 83%, 

menunjukkan nilai korelasi tinggi. Kategori nilai penting memiliki persentase 

75%, menunjukkan nilai korelasi yang tinggi. Sedangkan pada Kategori nilai 

menarik memiliki persentase 87%, menunjukkan nilai korelasi yang  tinggi.  

Peneliti menarik kesimpulan bahwa, Headline rubrik "Police Line" di 

Harian Umum Bandung Ekspres telah memenuhi nilai kelayakan suatu berita 

dimana headline rubrik "Police Line" telah memiliki nilai berita pada setiap berita 

yang disajikan, yaitu beritanya aktual, faktual, penting, dan menarik.  

Saran untuk Harian Umum Bandung Ekspres, tetap terus 

mempertahankan nilai berita pada setiap informasi yang disajikannya. karena itu 

merupakan kunci menarik atau tidaknya sebuah berita untuk dibaca. 


